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PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS PESANTREN: 




This article attempts to examine the implementation of pesantren-based character education with a locus of 
Junior High School Puncak Darus Salam located in Potoan, Palengaan, Pamekasan, Madura. In his analysis, 
the author uses a qualitative-phenomenological approach in which the data is based on the model of Miles and 
Huberman by interpreting the data interactively and continouesly. This research found that the cultivation 
of character education in SMP Puncak Darus Salam is the implementation of its vision and mission, which is 
to generate generation with the Qur’an and Sunnah-based special characters. The success of the character 
education implemented at the school is mainly supported by the integration of the school and pesantren 
curriculum. This article will elaborate further the character education focusing on three aspects: affective, 
cognitive, and psychomotor.
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Pendahuluan
Persoalan dekadensi moral menjadi 
diskursus yang tidak berkesudahan. 
Permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan masalah moralitas 
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Seks bebas, penyalahgunaan narkoba, 
budaya korupsi, dan perbuatan asusila 
merupakan contoh perbuatan amoral yang 
terjadi dan ditemukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kondisi ini makin diperparah 
oleh euphoria berlebihan terhadap reformasi 
yang semakin memperparah terjadinya 
dekadensi moral tersebut. Terminologi 
kebebasan yang kebablasan telah melahirkan 
sikap dan perilaku yang tidak memperhatikan 
etika dan sopan santun.
Sementara itu, pendidikan yang 
diharapkan mampu menciptakan kekuatan 
moral bangsa, dewasa ini menghadapi banyak 
tantangan seperti bebasnya arus informasi 
sebagai dampak arus globalisasi. Arus 
informasi bebas kian tidak terbendung dan 
dampaknya luar biasa dalam kehidupan. Salah 
satu akibatnya adalah budaya luar yang negatif 
mudah terserap, gaya hidup modern yang 
konsumeristik, kapitalistik, hedonistik, dan 
sikap serta prilaku negatif lainnya.
Fenomena-fenomena di atas tentunya 
tidak boleh dibiarkan berlarut karena dapat 
menghancurkan generasi bangsa. Oleh karena 
itu, perlu diambil langkah cepat dan segera 
untuk mengantisipasi kian menyeruaknya 
dampak negatif tersebut. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan yaitu dengan menggaungkan 
“pendidikan karakter”. Pendidikan karakter 
dirasa mampu menjadi senjata ampuh dalam 
membendung berbagai krisis moral yang 
sedang melanda bangsa. Pendidikan karakter 
yang menekankan pada dimensi etis religius 
menjadi sangat penting dan relevan untuk 
diterapkan sedini mungkin.
Pendidikan karakter bertujuan untuk 
mencetak SDM yang berkualitas dan 
berkarakter. Pendidikan karakter harus 
ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan, 
dan penanaman nilai. Sekolah (pendidikan) 
adalah tempat yang strategsi untuk 
membentuk karakter individu, selain keluarga 
dan masyarakat. Visi misi sekolah semestinya 
tidak hanya diarahkan untuk peningkatan 
intelektual anak didik saja, tetapi harus 
diarahkan untuk menanamkan pendidikan 
karakter melalui budaya sekolah.
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Secara praksis, penanaman pendidikan 
karakter biasanya dapat ditemukan di sekolah 
yang mengintegrasikan tiga aspek: afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. Salah satu sekolah 
yang menjadikan pendidikan karakter sebagai 
basis utama sistem pendidikannya adalah 
SMPI Puncak Darus Salam, Potoan Daya, 
Palengaan, Pamekasan. Sekolah ini merupakan 
sekolah formal yang berada di bawah naungan 
pesantren Puncak Darus Salam. Kurikulumnya 
didesain dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
religius berbasis pesantren.
Adanya integrasi antara nilai-nilai relegius 
pesantren dengan mata pelajaran yang 
sudah ditetapkan, menjadikan lembaga ini 
mempunyai keunikan tersendiri. Pendidikan 
karakter berbasis pesantren yang diterapkan 
di sekolah ini membuat penulis tertarik 
untuk mengkaji dan meneliti sejauh mana 
penerapannya, pendekatan yang digunakan 
dalam penerapan tersebut, serta apa saja 
faktor pendukung dan penghambat penerapan 
pendidikan karakter tersebut.
Konsep Pendidikan Karakter dan Pendidikan 
Berbasis Pesantren
Secara konsepsional, pendidikan karakter 
terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan 
karakter. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kata pendidikan bermakna proses pengubahan 
sikap dan perilaku, baik individu maupun 
kelompok, bisa melalui mekanisme pengajaran 
atau pelatihan.1 Dengan kata lain, pendidikan 
adalah usaha sadar dari seseorang maupun 
kelompok untuk mencerdaskan dirinya 
maupun lingkungannya. Sementara itu, kata 
karakter sendiri bermakna watak, tabiat, dan 
perilaku dari seseorang yang dihasilkan melalui 
proses internalisasi dari berbagai konsep 
kebijakan yang dapat dijadikan landasan 
dalam kehidupan sehari-hari. Muhlas Samani 
dan Hariyanto memaknai karakter sebagai 
nilai-nilai dasar yang membangun pribadi 
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan yang 
1http://kbbi.web.id/didik, diakses tanggal 22 Desember 
2015.
membedakannya dengan orang lain, serta 
diwujudkan dalam sikap dan prilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari.2 
Dalam konteks ini, orang yang berkarakter 
dapat disebut juga orang yang berkepribadian. 
Kepribadian sendiri merupakan hasil dari 
bentukan yang bersifat khas dalam diri 
seseorang, baik melalui kebiasaan, norma, 
lingkungan, maupun kondisi sosial.3 
Secara yuridis, makna pendidikan 
karakter secara implisit tertuang dalam 
definisi pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.4
Ketentuan yang tertuang dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengisyaratkan bahwa pada hakikatnya, 
pendidikan harus mampu mencapai tujuan 
fundamentalnya, yakni bagaimana menjadikan 
peserta didik dapat aktif mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya, sekaligus 
mempunyai perilaku dan kepribadian yang 
baik dan mulia.
Tujuan pendidikan di atas mengisyaratkan 
karakter-karakter yang diharapkan dari anak 
didik sebagai buah dari proses pendidikan. 
Karakter identik dengan kepribadian 
atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, 
karakteristik, atau sifat khas diri seseorang 
yang bersumber dari bentukan-bentukan 
yang diterima dari lingkungan seperti 
keluarga pada masa kecil, lingkungan sekolah, 
maupun lingkungan masyarakat. Ada yang 
berpendapat bahwa baik atau buruknya 
2Lihat Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model 
Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosyda Karya, 2012).
3Marzuki, Konsep Dasar Pendidikan Karakter, Makalah tidak 
diterbitkan.
4Abdul Kadir dkk., Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia, 2014), hlm. 62.
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karakter sesorang sudah menjadi bawaan dari 
lahir. Jika bawaaannya baik, manusia akan baik. 
Sebaliknya, jika bawaannya buruk, seseorang 
itu akan berkarakter buruk. Jika pendapat ini 
benar berarti, lingkungan baik lingkungan 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat tidak 
dapat merubah karakter seseorang. Sementara 
itu, kelompok yang lain berpendapat bahwa 
karakter itu dibentuk dan diupayakan 
sehingga pendidikan karakter bermakna 
untuk membawa manusia berkarakter baik. 
Pendapat terakhir inilah yang banyak diikuti 
sekarang, terutama oleh para ahli pendidikan 
di Indonesia, sehingga pendidikan karakter 
sangat digalakkan di Indonesia pada umumnya 
dan khususya di lembaga-lembaga pendidikan 
formal.
Dalam sistem pendidikan Indonesia, 
pendidikan karakter mempunyai fungsi dan 
tujuan masing-masing. Tujuan pendidikan 
karakter adalah untuk mengembangkan nilai-
nilai yang membentuk karakter bangsa, yaitu 
Pancasila, meliputi: (1) mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang berhati baik, berperilaku baik, dan 
berpikiran baik; (2) membangun bangsa yang 
berkarakter Pancasila; dan (3) mengembangkan 
potensi agar mempunyai sifat percaya diri, 
bangga terhadap Negaranya dan bersikap baik 
kepada orang lain.5
Dilihat dari fungsinya, pendidikan karakter 
berfungsi untuk: (1) membangun kehidupan 
yang multikultural; (2) membangun kehidupan 
Bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan 
berkontribusi dalam pengembangan kehidupan 
manusia; dan (3) membangun sikap yang cinta 
damai, kreatif, dan mandiri.6 Dari ketiga fungsi 
dapat dipahami bahwa cara bersikap kepada 
orang lain yang berbeda merupakan salah 
satu instrument sukses tidaknya pendidikan 
karakter yang diimplementasikan.
Pendidikan karakter di sekolah merupakan 
kebutuhan vital agar generasi penerus dibekali 
5Balitbang Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, (Jakarta: Kemendiknas, 
2011), hlm. 7.
6Balitbang., Panduan Pelaksanaan., hlm. 7.
dengan kemampuan-kemampuan dasar yang 
tidak saja mampu menjadikannya long-life 
learners sebagai salah satu karakter penting 
untuk hidup di era global ini, tetapi juga 
mampu berfungsi dengan peran serta yang 
positif baik sebagai pribadi, sebagai anggota 
keluarga, maupun sebagai warga negara. Untuk 
itu, perlu dilakukan upaya-upaya instrumental 
untuk meningkatkan keefektifan proses 
pembelajarannya disertai pengembangan 
kultur yang positif. 
Pesantren atau yang dikenal dengan 
pondok pesantren merupakan satu bentuk 
pendidikan keislaman yang melembaga 
di Indonesia. Kata pondok (kamar, gubug, 
rumah kecil) dipakai dalam Bahasa Indonesia 
pada kesederhanaan bangunan.7 Mastuhu 
berpendapat bahwa pesantren adalah 
lembaga pendidikan Islam untuk memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
(tafaqquh fi al-dīn) dengan terus menerus 
menekankan pentingnya moral agama Islam 
sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-
hari.8
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan berbasis pesantren adalah 
upaya memadukan sistem pendidikan di 
sekolah formal dan sistem pesantren yang 
masing-masing punya keunggulan. Pendidikan 
formal cenderung berfokus pada kecerdasan 
akademik, meskipun tidak lantas mengabaikan 
hal-hal yang bersifat spiritual. Pendidikan di 
pesantren cendrung berfokus pada keunggulan 
spiritual, meskipun tidak lantas mengabaikan 
keunggulan intelektual. Memadukan kedua 
sistem itu akan melahirkan kekuatan 
pendidikan yang mampu menghasilkan 
generasi yang berkarakter yang mencakup 
kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual.
Karakter yang diharapkan dari sekolah 
yang menerapkan pendidikan berbasis 
karakter adalah terbangunnya akhlak dari 
7Soedjoko Prosodjo, Profil Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 
1974), hlm. 11.
8Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren-Suatu 
Kajian Tentang Usnur dan Nilai Istem Pendidikan Pesantren, 
Jakarta, INIS, 1994, hlm. 6
278    Vol. 24 No. 2 Juli 2015   |   275-284
individu sebagai karakter keislaman agar 
menjadi pribadi yang berakhlak mulia dengan 
cara-cara tertentu yang disesuaikan dengan 
sistem pendidikan di pesantren. Melalui 
pembinaan yang menjadi rutinitas sehari-hari, 
terbinalah anak didik dengan karakter yang 
melekat dalam dirinya tanpa ada paksaan. 
Jadi karakter itu merefleksi dalam nilai-nilai 
kehidupan sehari-hari.
Implementasi Pendidikan Karakter di SMP 
Darus Salam
Sekolah Mengengah Pertama (SMP) Puncak 
Darus Salam merupakan salah satu sekolah 
di Pamekasan yang berada di bawah naungan 
pesantren. Berlokasi di Desa Potoan Daya, 
Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasa, 
sekolah ini mempunyai ciri khas yang unik 
dalam sistem pendidikan yang digunakan. 
Ciri khas tersebut terletak pada pemaduan 
antara nilai-nilai relegius kepesantrenan 
dengan kurikulum yang sudah ditentukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Penanaman pendidikan karakter berbasis 
pesantren di sekolah SMP Puncak Darus Salam 
nampak dari visi misinya yaitu:
Visi: Terwujudnya lembaga pendidikan 
yang dapat menghasilkan generasi 
cerdas yang berjiwa Qur’ani dan 
Assunnah;
Misi: 1. Membentuk generasi beriman dan 
bertakwa kepada Allah Swt.;
2. Membentuk generasi yang 
berakhlakul karimah, jujur, 
mandiri, memiliki life skills, 
menguasai teknologi, berjiwa 
sosial, dan siap menghadapi 
tantangan jaman;
3. Membentuk saintis muslim yang 
berorientasi pada Al-Qur’an dan 
Assunnah.
4. Membentuk generasi yang dapat 
memperjuangkan Islam ke seluruh 
dunia.
Dari visi misi SMP Puncak Darus Salam 
tersirat bahwa pendidikan yang dilaksanakan di 
sekolah itu bertujuan untuk membentuk generasi 
yang memiliki karakter-karakter khusus, 
utamanya karakter yang bernuansa agama 
yang mendasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah. 
Wujud implementasi visi misi tersebut terlihat 
dari penetrasi kurkulum yang mensinergikan 
kurikulum pesantren dengan kurikulum sekolah 
di mana nilai aktifitas di pesantren berpengaruh 
terhadap proses penilaian di sekolah, sehingga 
siswa yang memiliki karakter baik harus memiliki 
nilai positif di pesantren. Karakter yang lain 
yang diharapkan dari siswa yaitu kemampuan 
membaca dan memahami kitab kuning dan 
kitab-kitab dasar gramatikal seperti kitab naḥw 
dan ṣaraf.
Dengan demikian sekolah yang 
mengintegrasikan nilai-nilai kepesantren 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang 
memiliki beberapa karakter yaitu (1) karakter 
akhlak yang tercermin dalam perilaku sehari-
hari terhadap temannya, guru, orang tua, dan 
lainnya, (2) karakter istiqomah baik dalam 
mempertahankan akhlaknya maupun dalam 
nilai amaliyahnya sehari-harinya seperti 
sholat baik sholat sunnat maupun wajib, dan 
merefleksikan nilai-nilai keislaman yang 
didapat dari kitab-kitab yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits, dan (3) karakter kemampuan 
yang tercermin dari kemampuan anak didik dari 
pengalaman belajarnya selama menjadi siswa. 
Gambaran Impelementasi Pendidikan 
Karakter di SMP Darus Salam 
Penanaman pendidikan karakter di SMP 
Puncak Darus Salam merupakan penetrasi 
dari nilai yang terdapat visi misi sekolah 
dalam membentuk karakter peserta didik 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
Swt. dan memiliki karakter islāmī seperti ber-
akhlakul karimah, jujur, mandiri, berjiwa 
sosial, dan memiliki kemampuan strategis 
yang berorientasi pada al-Qur’an dan 
Sunnah, sehingga terbentuk generasi yang 
siap memperjuangkan nilai-nilai Islam yang 
diimplementasikan dalam bentuk kurikulum 
dengan mensinergikan kurikulum sekolah dan 
kurikulum pesantren.
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Menurut Sholleh Hidayat, dalam 
mengembangakan kurikulum perlu asas yang 
kuat agar tujuan kurikulum dapat tercapai 
sesuai dengan kebutuhan. Salah satu asas 
kurikulum, yaitu asas religius. Asas religius 
adalah kurikulum yang dikembangkan dan 
diterapkan berdasarkan nilai-nilai ilāhiyyah 
sehingga dengan adanya dasar ini kurikulum 
diharapkan dapat membimbing peserta 
didik untuk membina iman yang kuat, teguh 
terhadap ajaran agama, berakhlak mulia, dan 
melengkapinya dengan ilmu pengetahuan 
yang bermanfaat di dunia dan akhirat.9
Dalam mengimplementasikan visi misi 
sekolah sebagaimana yang dijelaskan oleh 
responden A (kepala sekolah SMP Puncak 
Darus Salam) bahwa SMP Puncak Darus 
Salam dalam pelaksanaan kurikulum sekolah 
mensinergikan dengan kurikulum pesantren, 
di mana SMP Puncak Darus Salam yang berada 
di bawah naungan pesantren Puncak Darus 
Salam menjadikan nilai-nilai pesantren sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan. Dengan 
demikian nilai anak didik di pesantren akan 
berimplikasi terhadap penentuan kebijakan 
dan penentuan nilai anak didik di sekolah, 
misalnya penentuan kenaikan kelas. Anak 
didik di SMP Puncak Darus Salam akan naik 
naik kelas dan lulus apabila syarat kelulusan 
nilai-nilai pesantren telah terpenuhi. Pendapat 
ini didukung oleh responden B (ketua pengurus 
Pesantren Puncak Darus Salam) bahwa 
kurikulum pesantren merupakan kurikulum 
yang tidak terpisahkan dari kurikulum sekolah, 
karena sekolah pada dasarnya dianggap 
sebagai salah satu program yang berada di 
bawah naungan pesantren. Oleh karenanya, 
tercapainya nilai-nilai di pesantren menjadi 
syarat-syarat tercapainya nilai sekolah.
Kurikulum pesantren yang dijalankan di 
Pesantrren Puncak Darus Salam mencakup 
tiga bagian, yaitu aqīdah (keyakinan), sharī’ah 
(aturan hukum tentang ibadah dan muamalah), 
dan akhlāk (karakter). Pengembangan akidah 
terlihat dari kegiatan pesantren berupa 
9Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: 
Remaja RosdaKarya, 2013), hlm. 34.
kajian-kajian kitab. Pengembangan syariah 
terlihat dari kegiatan keseharian santri yang 
merupakan aktifitas rutinitas santri yang 
dimulai sejak bangun tidur pada pagi hari pada 
jam 3 hingga malam hari pada jam 10. Rutinitas 
itu meliputi kegiatan yang berkenaan dengan 
ibadah baik ibadah wajib seperti shalat lima 
waktu berjamaah, maupun shalat sunnah (yang 
diwajibkan) seperti shalat tahajud dan shalat 
dhuha. Adapun pengembangan karakter di 
pesantren dapat terwujud melalui pembiasaan 
dari rutinitas santri yang membentuk 
pribadi yang konsisten atau istiqomah dan 
pembentukan akhlak yang dikembangkan 
dalam kegiatan sosial santri baik dengan 
sesama santri, dengan ustad, dan pengurus, 
dan pengasuh pesantren. Pengembangan 
akhlak juga dapat terwujud melalui teladan 
atau pemberian contoh yang baik oleh ustad, 
pengurus, dan pengasuh pesantren. Hal ini 
terlihat dari evaluasi yang dilakukan pengasuh 
bukan hanya terhadap santri saja, tetapi 
ustadz dan pengurus pesantren juga diawasi 
dan dievaluasi secara berkala.
Sementara kurikulum yang dilaksanakan 
di SMP Puncak Darus Salam merupakan 
kurikulum Departemen Pendidikan Nasional 
yang berfokus kepada pengembangan 
pengetahuan umum. Dengan batasan kurikulum 
antara kedua lembaga ini memudahkan kedua 
lembaga untuk mengkoodinir kegiatannya 
masing-masing.
Menurut responden B, nilai-nilai karakter 
yang tertanam di sekolah merupakan nilai yang 
diharapkan dari kelanjutan penanaman nilai-
nilai karakter di pesantren. Oleh karena itu, 
pesantren harus memastikan seluruh program 
yang dilaksanakan di pesantren dapat terlaksana 
dengan maksimal. Untuk itu, semua program 
yang dilaksanakan di pesantren distandarkan 
menggunakan standard operational procedure (SOP).
Setiap kegiatan di pesantren baik yang 
berkaitan dengan santri maupun pengurus 
ada standar-standar pencapaian, sehingga 
setiap pelanggaran yang dilakuikan baik santri 
maupun pengurus ada konsekuensinya. Setiap 
kegiatan yang ada di pesantren senantiasa di 
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absen untuk memastikan semua santri telah 
melakukan kegiatan pesantren, misalnya 
shalat berjamaah lima waktu, kajian kitab, 
shalat sunnah tahajud, shalat sunnah dhula. 
Untuk mengetahui hasil penilaian santri, maka 
dilakukan evaluasi setiap bulan.
Penanaman karakter di pesantren Puncak 
Darus Salam lebih terfokus kepada tercapainya 
nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan 
seperti yang disebut di atas, dan pengembangan 
kemampuan individu terhadap agama melalui 
kajian-kajian kitab. Salah satu kitab yang 
diajarkan di pesantren Puncak Darus Salam, 
yaitu kitab Iktisāb yang dikarang oleh pengasuh 
Pesantren Puncak Darus Salam. Kitab ini terdiri 
dari dua jilid, merupkan kitab yang berisi tentang 
gramatika atau kaidah naḥw. Kitab ini berisi 
tentang kaedah-kaedah membaca dengan mudah 
kitab kuning. Kajian kitab Iktisāb ini merupakan 
salah satu kegiatan unggulan di Pesantren 
Puncak Darus Salam, dimana setelah santri lulus 
diharapkan mampu membaca kitab-kitab dasar.
Untuk mendukung program pesantren 
tersebut, maka program kajian Iktisāb 
disinergikan dengan kurikulum sekolah. 
Dikatakan oleh responden C (Guru SMP Puncak 
Darus Salam) bahwa salah satu syarat kenaikan 
kelas 1 ke kelas 2 yaitu siswa harus menguasai 
kitab Iktisāb jilid 1 dan mampu membaca dan 
menulis al-Qur’an. Syarat naik ke kelas 3, siswa 
harus menguasai kitab Iktisāb jilid 2. Program 
ini bukan berarti tidak menghadapi tantangan. 
Salah satu tantangannya, yaitu adanya santri 
yang memiliki nilai IQ rendah sehingga 
menghambat ketuntasan penguasaan kitab 
Iktisāb. Bagi santri yang memiliki IQ rendah 
maka pesantren menyediakan waktu remedy 
atau bimbingan intensif yang dilaksanakan 
pagi dan sore, dan malam libur pesantren, 
yaitu malam Selasa dan malam Jum’at.
Penanaman pendidikan karakter di SMP 
Puncak Darus Salam diyakini akan dapat tercapai 
dengan maksimal karena SMP Puncak Darus Salam 
berada di lingkungan pesantren dan siswa yang 
diterima di sekolah itu diwajibkan memondok di 
pesantren Puncak Darus Salam. Dengan kondisi ini, 
memudahkan bagi kedua belah pihak baik pihak 
sekolah dan pihak pesantren untuk melakukan 
koordinasi dan melakukan pengawasan dan 
penilaian terhadap anak didik.
Dikatakan oleh responden C bahwa sinergi 
antara pesantren dan sekolah memudahkan 
guru membentuk karakter siswa. Program dan 
ketentuan yang telah diberlakukan di pesantren 
yang identik dengan karakter agama menjadikan 
penanaman karakter dapat tercapai dengan 
maksimal, karena penanaman karakter di sekolah 
merupakan tindak lanjut dari penanaman 
karakter di pesantren. Menurut Responden A, 
kalau tidak ada peran dari pesantren, sekolah 
akan menghadapi banyak kendala dalam 
menanamkan karakter terhadap anak didik.
Penanaman karakter di sekolah juga dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap 
mata pelajaran. Menurut Masnur Muslich, 
materi pelajaran yang berkaitan dengan norma 
atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran 
perlu dikembangkan, dieskplisitkan, dikaitkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pendidikan karakter tidak hanya 
pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam 
kehidupan anak didik sehari-hari10.
Menurut Marzuki dalam bukunya Pendidikan 
Karakter Islam, pendidikan karakter di sekolah 
tidak hanya menjadi tanggung jawab guru agama 
atau guru mata pelajaran tertentu (semisal guru 
PKN, IPS, dan Bahasa Indonesia), tetapi menjadi 
tanggung jawab semua guru dan pengelola 
sekolah.11 Mata pelajaran eksak seperti IPA 
(sains) dan matematika juga harus mengajarkan 
karakter. Melalui mata pelajaran IPA dan 
matematika bisa dikembangkan karakter-
karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, kerja 
keras, kemandirian, rasa ingin tahu, kerja sama, 
kreativitas, dan tanggung jawab.12
Responden D (Guru SMP Puncak Darus 
Salam) mengaitkan nilai pendidikan karakter 
10Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan 
Krisis Multidimensional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 86
11Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 
2015), hlm. 6.
12Mundilarto, “Membangun Karakter melalui 
Pembelajaran Sains”, dalam Jurnal Pendidikan Karakter UNY, 
edisi 2 Juni 2012, hlm. 162.
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pada mata pelajaran umum memiliki tiga 
kegunaan: (1) memudahkan anak didik dalam 
memahami materi pelajaran; (2) merangsang 
anak didik untuk berfikir logis; dan (3) merasakan 
pentingnya nilai karakter dalam diri anak didik.
Pengembangan karakter dalam mata 
pelajaran di SMP Puncak Darus Salam di samping 
dihubungkan dengan mata pelajaran, juga 
dilakukan melalui pembiasaan sikap sehari-hari 
anak didik untuk tertib, teratur, dan disiplin. Di 
samping itu, dilakukan pembiasaan penanaman 
nilai-nilai religius seperti berdo’a sebelum 
memulai dan sesudah belajar, saling memberi 
nasehat baik sesama anak didik atau atar anak 
didik dan guru. Dengan demikian akan terbentuk 
karakter anak didik yang mencakup ketiga ranah, 
yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Pendekatan Pendidikan Karakter di SMP 
Puncak Darus Salam
Menurut Superka, sebagaimana dikutip oleh 
Masnur Muslih, pendekatan pendidikan karakter 
sebagaimana yang dibahas para pendidik dan 
alasan-alasan praktis dalam penggunaannya 
di lapangan, pendekatan pendidikan diringkas 
menjadi lima tipologi pendekatan: (1) pendekatan 
penanaman nilai; (2) pendekatan perkembangan 
moral kognitif; (3) pendekatan analisis nilai; (4) 
pendekatan klarifikasi nilai; dan (5) pendekatan 
pembelajaran berbuat.13
Pendekatan Penanaman Nilai
Pendekatan penanaman nilai adalah 
pendekatan yang memberikan penekanan 
pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri 
anak didik. Menurut pendekatan ini, tujuan 
pendidikan nilai adalah diterimanya nilai-nilai 
sosial tertentu oleh siswa dan berubahnya 
nilai-nilai anak didik yang tidak sesuai 
dengan nilai sosial yang diinginkan. menurut 
pendekatan ini, metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran antara lain keteladanan, 
penguatan positif dan negatif, simulasi, 
permainan peranan, dan lain-lain.
Pendekatan ini telah dilakukan di 
SMP Puncak Darus Salam, di mana untuk 
13Masnur Muslih, Pendidikan Karakter., hlm. 107.
mewujudkan penanaman pendidikan karakter 
dengan maksimal dilakukan rekrutmen guru 
yang kompetitif yang sanggup memberikan 
teladan dan mampu mengembangkan potensi 
dan karakter anak didik. Pendekatan ini 
terutama didasarkan atas penanaman nilai-
nilai agama. Agama merupakan ajaran yang 
memuat nilai-nilai ideal yang bersifat global 
dan kebenarannya bersifat mutlak.
Untuk memantau penanaman nilai, di SMP 
Puncak Darus Salam dibuatkan buku aktifitas 
siswa pada masing-masing kelas yang bertujuan 
untuk mengontrol aktifitas anak didik selama 
berada di kelas. Dengan cara ini diharapkan 
seluruh aktifitas siswa dapat terkontrol dan bisa 
diawasi. Penanaman nilai yang lain yaitu dengan 
membudayakan salam, sapa, senyum, dan 
salaman. Seluruh warga SMP Puncak Darus Salam 
dianjurkan untuk membudayakan nilai-nilai ini 
ketika bertemu satu sama lain baik sesama anak 
didik atau antar anak didik dengan gurunya. 
Dengan budaya ini terlihat keharmonisan dan 
kehangatan ukhuwah di antara mereka.
Pendekatan Perkembangan Kognitif
Pendekatan ini mendorong anak didik 
untuk berfikir aktif tentang masalah-masalah 
moral dan dalam membuat keputusan-
keputusan moral. Menurut pendekatan 
ini, perkembangan moral dilihat sebagai 
perkembangan tingkat berfikir dalam membuat 
pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang 
lebih rendah menuju tingkat yang lebih tinggi.
Praktek pendekatan perkembangan kognitif 
di SMP Puncak Darus Salam dapat dilihat dari 
proses pendidikan yang memberikan kesempatan 
kepada anak didik untuk mengembangkan pola 
berfikir dalam membuat pertimbangan moral 
yang bisa dilakukan dengan mendiskusikan 
alasan-alasannya ketika memilih nilai dan 
posisinya dalam suatu masalah moral. Di samping 
itu, pendekatan ini juga dapat melahirkan 
kesadaran anak didik melalui stimulus yang 
diberikan. Misalnya penanaman karakter 
kebersihan (suka terhadap kebersihan) tidak 
cukup hanya dengan memaknai makna hadits 
“kebersihan adalah sebagian dari iman”. Tetapi 
memberikan pemahaman makna pentingnya 
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kebersihan, misalnya memaknai kebersihan 
yang berdampak terhadap kesehatan seseorang, 
sehingga dengan pemahan ini anak didik sadar 
akan pentingnya kebersihan dan melakukannya 
karena kesadaran pribadi.
Pendekatan Analisis Nilai 
Pendekatan ini memberikan penekanan pada 
perkembangan kemampuan anak didik untuk 
berfikir logis, dengan cara menganalisis masalah 
yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial. 
Dibanding dengan pendekatan perkembangan 
kognitif, pendekatan analisis nilai lebih 
menekankan pada pembahasan masalah yang 
memuat nilai-nilai sosial. Sementara pendekatan 
perkembangan kognitif lebih berfokus pada 
dilema moral yang bersifat perorangan.
Penanaman nilai ini dilakukan dengan 
menghubungkan materi pelajaran dengan 
nilai-nilai sosial. Misalnya, pemahaman tentang 
kebersihan senantiasa diberikan dengan 
menguraikan dampak sosial dari tempat kotor, 
misalnya, “membuang sampah sembarangan 
dapat merugikan orang lain karena dapat 
menjadi sarang penyakit”. Dengan pemahaman 
ini, anak didik dapat memahami pentingnya 
kebersihan sebagai kebutuhan hidup manusia.
Menurut responden A, guru-guru mata 
pelajaran di SMP Puncak Darus Salam telah 
dihimbau untuk senantiasa mengaitkan materi 
pelajaran dengan nilai-nilai karakter melalui 
rapat bulanan. Hasilnya menunjukkan grafik 
yang signifikan, terlihat dari nilai kehidupan 
sehari-hari anak didik yang terbiasa tertib, 
rapi, dan bersih. Menurut responden F (orang 
tua anak didik), sejak sekolah di SMP Puncak 
Darus Salam, anaknya terlihat lebih mandiri, 
ibadahnya lebih istiqamah, dan nilai-nilai 
karakter lainnya tertanam dengan baik. Hal 
ini dapat dilihat ketika anaknya pulang (libur 
pesantren), ia cenderung melakukan sendiri 
pekerjaan yang mampu dilakukan, membantu 
pekerjaan orang tuanya tanpa disuruh, 
ibadahnya tepat waktu, dan lainnya.
Pendekatan Klarifikasi Nilai
Pendekatan ini memberikan penekanan 
pada usaha membantu anak didik dalam 
mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, 
untuk meningkatkan kesadaran mereka 
tentang nilai-nilai mereka sendiri. Pendekatan 
ini bertujuan (1) membantu anak didik 
agar menyadari dan mengidentifikasi nilai-
nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang 
lain; (2) membantu anak didik agar mampu 
berkomunikasi secara terbuka dan jujur 
dengan orang lain, berhubungan dengan nilai-
nilainya sendiri; (3) membantu anak didik agar 
mampu menggunakan secara bersama-sama 
kemampuan berfikir rasional dan kesadaran 
emosional, mampu memahami perasaan, nilai-
nilai, dan pola tingkah laku mereka sendiri.
Pendekatan ini senantiasa dilakukan di 
SMP Puncak Darus Salam dengan memberikan 
penekanan akan pentingnya penanaman 
karakter pada diri anak didik. Misalnya 
memberikan pemahaman bahwa karakter 
yang tertanam dalam diri anak didik akan 
berimplikasi terhadap pribadi anak didik seperti 
jujur, menghargai orang lain dan sebagainya 
berdampak terhadap kebaikan dirinya. Menurut 
responden A, untuk menstimulus kesadaran 
anak didik, di SMP Puncak Darus Salam 
dilakukan apel mingguan yang dilaksanakan 
setiap hari Selasa. Dalam apel itu juga diisi 
dengan pemberian nasehat yang salah satu 
isinya bertujuan menggugah kesadaran anak 
didik terkait dengan karakter diri anak didik. 
Pendekatan Pembelajaran Berbuat
Pendekatan ini menekankan pada usaha 
memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
moral baik secara perseorangan maupun 
secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 
Praktik dari pendekatan ini dilakukan dengan 
memotivasi anak didik agar melakukan nilai-
nilai sosial. Praktik ini dilakukan di SMP Puncak 
Darus Salam dengan melakukan langsung 
secara spontan nilai-nilai tertentu. Misalnya, 
ketika melihat sampah, dengan spontan anak 
didik mengambilnya dan membuangnya 
di tempat sampah, ketika ada temannya 
yang berbohong, secara spontan temannya 
akan menasehatinya, ketika bertemu guru, 
mengucapkan salam dan menyalaminya.
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Menurut responden D (siswa), kesadaran 
teman-temannya terkait dengan praktik karakter 
dirinya terlihat dalam praktek kehidupan 
mereka masing-masing. Nasihat guru, dan 
materi pelajaran yang dihubungkan dengan nilai 
kehidupan sosial membantu mereka menggugah 
kesadaran mereka akan pentingnya nilai-nilai 
tersebut. Ditambah lagi dengan pengawasan dan 
evaluasi yang ketat baik di sekolah maupun di 
pesantren. Dengan demikian, karakter-karater 
tersebut dapat tertanam dengan maksimal dalam 
diri anak didik.
Pendidikan Karakter di SMP Puncak Darus 
Salam: Penghambat dan Pendukung
Dalam setiap proses implementasi, baik 
dalam ranah pendidikan maupun lainnya, 
selalu ada faktor penghambat dan faktor 
pendukung bagi sukses tidaknya sebuah proses 
implementasi. Berdasarkan pengamatan 
yang penulis lakukan, ada lima faktor yang 
menghambat proses penanaman pendidikan 
karakter di SMP Darus Salam. Lima faktor 
tersebut adalah:
1. Pemahaman guru tentang konsep pendidikan 
karakter masih belum menyeluruh;
2. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di 
sekolah belum terjabarkan dalam indikator 
yang representatif;
3. Jumlah tenaga pendidik kurang sehingga 
banyak diantara mereka yang merangkap 
jabatan;
4. Sarana pendidikan masih jauh dari 
mencukupi;
5. Dana pendidikan belum memenuhi 
kebutuhan pendidikan secara maksimal.
Adapun faktor pendukung penanaman 
pendidikan karakter di SMP Darus Salam 
berdasarkan pengamatan dan kajian yang 
penulis lakukan adalah:
1. Terintegrasinya kurikulum pesantren dan 
kurikulum sekolah, sehingga memudahkan 
pengawasan dan evaluasi;
2. Setiap kegiatan baik di pesantren maupun 
di sekolah distandarkan dengan standard 
operasional procedure (SOP), sehingga setiap 
penilaian memiliki landasan kebijakan;
3. Dilakukan evaluasi secara berkala setiap 
bulan terhadap seluruh kegiatan baik di 
pesantren maupun di sekolah;
4. Tenaga berkompeten melalui sistem 
rekrutmen yang ketat;
5. Ada tim khusus yang menangani anak didik 
yang mengalami keterlambatan IQ.
Terlepas dari adanya lima faktor 
penghambat di atas, penulis melihat bahwa 
proses implementasi pendidikan karakter 
di SMP Darus Salam sudah berjalan dengan 
baik. Meski perlu ada perbaikan, utamanya 
menyangkut masalah pemahaman guru 
terhadap konsep pendidikan karakter sendiri, 
penulis meyakini bahwa sistem pendidikan yang 
diterapkan di SMP Darus Salam secara perlahan 
akan mencapai tujuan yang diharapkan dalam 
implementasi pendidikan karakter. Dengan 
tetap mempertahankan proses integrasi antara 
nilai-nilai relegius kepesantrenan dengan 
kurikulum dari pemerintah, peserta didik 
tidak hanya menguasai materi pelajaran an 
sich, namun juga melengkapi dirinya dengan 
nilai-nilai relegius yang diterapkan melalui 
nilai-nilai kepesantrenan. 
Kesimpulan
Penanaman nilai-nilai karakter di SMP 
Puncak Darus Salam terlihat dari visi misinya 
yaitu membentuk generasi yang memiliki 
karakter-karakter khusus, utamanya karakter 
yang bernuansa agama yang mendasarkan pada 
al-Qur’an dan Sunnah. Wujud implementasi visi 
misi tersebut terlihat dari penetrasi kurikulum 
yang mensinergikan kurikulum pesantren 
dengan kurikulum sekolah.
Pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMP Puncak Darus Salam berjalan secara 
maksimal dikarenakan kurikulum pesantren 
terintegrasi dengan kurikulum sekolah, di 
mana tercapainya nilai di pesantren menjadi 
syarat tercapainya nilai di sekolah. Di samping 
itu, seluruh siswa di SMP Puncak Darus Salam 
wajib mondok di Pesantren Puncak Darus 
Salam, sehingga dengan lokasi yang berada di 
satu tempat, maka memudahkan pengawasan 
dan evaluasi. 
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Implementasi pendidikan karakter di SMP 
Puncak Darus Salam dapat dikelompokkan 
menjadi tiga ranah yaitu: (1) afektif: penanaman 
pendidikan karakter berdampak terhadap 
perubahan sikap, melalui pembiasaan yang 
dilakukan secara berkesinambungan baik di 
pesantren maupun di sekolah menjadikan 
anak didik memiliki karakter-karakter 
tertentu seperti istiqamah, berakhlak baik, 
mandiri, dan lainnya; (2) kognitif: mengaitkan 
pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran 
memberikan pemahaman anak didik akan 
nilai-nilai karakter dan pentingnya karakter 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
menstimulus kesadaran anak didik untuk 
mempraktekkan nilai-nilai karakter dalam 
kehidupan sehari-hari; dan (3) psikomotorik: 
melalui pengalaman belajar yang diterima 
anak didik baik di pesantren maupun di 
sekolah, mereka memiliki kemampuan yang 
terejawantahkan ke dalam bentuk perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan 
ini merupakan kelanjutan dari ranah afektif 
dan kognitif dalam bentuk kecenderungan-
kecendrungan berperilaku. Perilaku itu 
dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya 
melalui pembiasaan yang membentuk karakter 
yang melekat dalam dirinya.[]
DAFTAR PUSTAKA
Creswell, John W., Qualitatif Inquiry and Research 
Design, California: Sage Publications, 1998.
---------, Research Design-Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif, dan Mixed, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014.
Hamid, Abdullah, dan Putu Sudira, “Penanaman 
Nilai-Nilai Karakter Siswa SMK Salafiyah 
Program Keahlian Komputer dan 
Jaringan Kajen, Margoyoso, Pati”, dalam 
Jurnal Pendidikan Karakter Vol. 30, No. 2, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013.
Hidayat, Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru, 
Bandung: Remaja RosdaKarya, 2013.
Kadir, Abdul dkk., Dasar-Dasar Pendidikan, 
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 
2014.
Marimba, Ahmad D., Pengantar Filsafat 
Pendidikan Islam, Bandung: Al-Maa’arif, 
1986.
Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: 
Amzah, 2015.
Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren-
Suatu Kajian Tentang Usnur dan Nilai Istem 
Pendidikan Pesantren, Jakarta, INIS, 1994.
Mudjianto B. & Kenda, N., “Metode 
Fenomenologi Sebagai Salah Satu 
Metodologi Penelitian Kualitatif dalam 
Komunikologi”, dalam Jurnal Penelitian 
Komunikasi dan Opini Publik, No. 11, Balai 
Pengkajian dan Pengembangan Informasi 
dan Komunikasi, Manado, 2010.
Mundilarto, “Membangun Karakter melalui 
Pembelajaran Sains”, dalam Jurnal 
Pendidikan Karakter, UNY, edisi 2 Juni 2012.
Muslih, Masnur, Pendidikan Karakter: Menjawab 
Tantangan Krisis Multidimensional, Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011.
Samani, Muchlas & Hariyanto, Konsep dan Model 
Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja 
Rosyda Karya, 2012.
Suryata, Pendidikan Karakter :Dimensi Folosofis 
dalam Pendidikan Karakter (dalam Perspektif 
Teori dan Praktik, Yogyakarta: UNY Press, 
2011.
Prosodjo, Soedjoko, Profil Pesantren, Jakarta: 
LP3ES, 1974.
